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Abstract: The Implementation of Contextual Approach with Cooperative Learning Model
in Chemistry and Enviromental Pollution Lecture. This classroom action based research is
aimed at improving student’s activities and student’s achievement in learning Chemistry and
Environmental Pollution by implementing the contextual approach with cooperative learning
model. The subject of this research were 12 stu-dents of Chemistry Education Department, Faculty
of Mathematics and Natural Science Edu-cation, Institute of Teacher Training and Education
Singaraja in the academic year of 2005/2006. The objects of the research were students’ learning
preparation, students’ activities during the instructional, and students’ achievement through the
learning models implementation. The result of the research showed that the implementation of the
learning models could improve students’ activities and their achievement.

Abstrak: Penerapan Pendekatan Kontekstual M enggunakan M odel K ooper atif pada Pembe-
lajaran Kimia dan Pencemaran Lingkungan. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa melalui penera-
pan pendekatan kontekstual dengan model pembelajaran kooperatif pada pembelgjaran Kimia dan
Pencemaran Lingkungan. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia
FMIPA Universitas Pendidikan Ganesha tahun akademik 2005/2006 yang berjumlah 12 orang.
Objek penelitian ini adalah persiapan belgjar mahasiswa, aktivitas mahasiswa dalam pembelgjaran,
dan hasil belgjar mahasiswa pada model pembelajaran yang diterapkan. Hasil pendlitian ini me-
nunjukkan bahwa penerapan pembelgjaran kontekstual dengan model pembelgjaran kooperatif pa-
da pembelgjaran Kimia dan Pencemaran Lingkungan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil bela-
jar mahasiswa.

Kata-kata kunci: pendekatan kontekstual, pembelgjaran kooperatif,
pencemaran lingkungan

pembelgjaran kimia,

Kimia dan Pencemaran Lingkungan adalah sdah
satu mata kuliah yang ditawarkan dalam perkuliah-
an di Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA Univers-
tas Pendidikan Ganesha Singargja. Mata kuliah ini
memiliki bobot 3 ske/3 js. Sebagaimana tercantum
ddam dlabus, standar kompetens mata kuliah ini
adalah “memahami lingkungan hidup, siklus bahan
kimia di dam, dan peran ilmu kimia daam me-
nanggulangi pencemaran lingkungan serta upaya
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untuk mengelola lingkungan”(IKIP Negeri Singa-
rgja, 2000).

Selamaini, pelaksanaan pembelgjaran mata
kuliah Kimia dan Pencemaran Lingkungan yang le-
bih didominas dengan metode ceramah, diskug,
dan informasi, dinila beum dapat mencapai
standar kompetens secara optimal  sebagaimana
dikemukakan di atas. Saat perkuliahan (diskusi)
berlangsung sering terungkap bahwa sgjumlah
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mahasiswa walaupun sudah menguasai materi per-
kulighan secara konseptua, tetapi sangat lemah
pada aspek kontekstua. Hal ini dapat dibuktikan
jika kepada mahasiswa disodorkan permasalahan
kimia dan pencemaran lingkungan yang terkait
dengan kehidupan nyata mereka sehari-hari. Maha
siswa belum dapat menerapkan pengetahuan (teori
dan konsep) yang mereka miliki untuk memecah-
kan permasalahan tersebut. Pendek kata, maha
sswa belum dapat mengaitkan teori atau konsep
yang mereka kuasai untuk memecahkan permasa
lahan hidup yang mereka atau masyarakat hadapi
sehari-hari. Kebanyakan pelgar di sekolah tidak
mampu membuat kaitan antara apa yang mereka
pelgari dan bagaimana pengetahuan itu dapat di-
manfaatkan. Keadaan demikian itu dikarenakan
sdlama ini mereka tidak dilatihkan untuk peka
menghadapi atau mengkaji permasa ahan-permasa-
lahan real yang ada dalam kehidupan.

Untuk mancapai kompetensi standar sebagai-
mana diuraikan di atas serta agar mahasiswa dapat
mangaitkan teori (konsep) dengan konteks, sangat
cocok apabila pembelgjaran dikel ola dengan meng-
gunakan pendekatan kontekstual, yaitu konsep
belgar yang mambantu guru mangaitkan antara
materi yang digjarkannya dan situas dunia nyata
siswa, serta mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dan pene-
rapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil
pembelgaran diharapkan lebih bermakna bagi
sswa (Nurhadi & Senduk, 2003). Dadam penera-
pannya di kelas, pembelgaran kontekstua tetap
memperhatikan tujuh komponen pokok pembea
jaran yang efektif, yaitu konstruktivisme, menemu-
kan, bertanya, masyarakat bedgar, pemodean,
penilaian autentik, dan refleks (Depdiknas, 2002).
Pembelgaran kontekstual juga dapat memenuhi
kebutuhan mereka untuk memenuhi  konsep-
konsep yang berhubungan dengan tempat kerjadan
masyarakat pada umumnya tempat mereka akan
hidup dan bekerja

Berdasarkan pengalaman memberikan kuliah
di Jurusan Pendidikan Kimia Universitas Pendi-
dikan Ganesha, termasuk kuliah Kimia dan pence-
maran Lingkungan, pelaksanaan perkulishan be-

lum dikelola dengan memperhatikan atau membe-
rikan tempat pada aspek sosa pembelgaran.
Umumnya mahasisva cenderung belgar, bekerja,
dan juga memecahkan permasal ahan-permasalahan
pembelgaran yang mereka hadapi sehari-hari.
Mahasiswa kurang terbiasa bekerja sama (sharing)
dengan orang lain. Untuk itu, perlu dikondisikan
penglolaan pembelgjaran yang memberikan pelu-
ang terjadinya interaks dan kerja sama antara
mahasiswa satu dan mahasiswa lainnya. Keberha
silan dalam belgjar bukan semata-mata harus dipe-
roleh dari guru, melainkan bisa juga dari pihak lain
yang terlibat dalam pembelgaran itu, yaitu teman
sebaya (Hilda & Margaretha, 2002). Di samping
itu, hampir semua siswa belgjar lebih efisen pada
saat mereka diperkenankan untuk bekerja secara
bersama-sama (cooperative) dengan siswa lainnya
dan suatu kelompok atau tim (Suparno, 1997). Me-
nurut Vygotsky, interaks sosid dengan teman lain
mamacu terbantuknya ide baru dan memperkaya
perkembangan intelektua siswa (lbrahim & Nur,
2000). Ide kunci dari Vygotsky tentang aspek so-
sl begjar adalah konsepnya tentang zone of proxi-
mal development (zona perkembangan terdekat).
Zona perkembangan terdekat adalah tingkat per-
kembangan sedikit di atas tingkat perkembangan
saat ini. Vygotsky lebih jauh yakin bahwa fungs
mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul
daam percakapan atau kerja sama antar individu
sebelum fungs mental yang lebih tinggi itu terse-
rap ke dalam individu tersebut.

Pentingnya ide-ide Vygotsky dalam pendidi-
kan addah pembegaran terjadi meldui interaks
sosd dengan guru dan teman sgjawat. Mdalui
tantangan dan bantuan dari guru atau teman sga
wat yang lebih mampu, siswa bergerak dalam zona
perkembangan terdekat mereka sehingga pembea
jaran baru terjadi (Ibrahim & Nur, 2000). Untuk
mencapai zona perkembangan terdekat perlu dicip-
takan lingkungan sosid belgar siswa agar tercipta
masyarakat belgar (learning community). Model
pembelgaran yang dapat menciptakan kondis
seperti ini adalah model pembel gjaran kooperatif.

Pemikiran Vygotsky tersebut sgjalan atau da
pat diimplementasikan dalam pembelgjaran meldui
moded pembelgjaran kooperatif, yaitu siswa belgjar
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ddam kelompok-kelompok kecil yang memiliki
tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelesai-
kan tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja
sama dan membantu untuk memahami suatu bahan
pembelgjaran. Belgar belum sdlesai jika sdlah satu
teman dalam kelompok belum menguasai bahan
pembelgjaran (Djatmiko, 2004).

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam tulisan ini adalah untuk me-
ningkatkan (1) aktivitas belgjar mahasiswa dan (2)
hasil belgar mahasiswa melalui penerapan pende-
katan kontekstuad dengan modd pembelgaran
kooperatif pada pembelgaran Kimia dan Pence-
maran Lingkungan.

METODE

Pendlitian ini menggunakan desain penelitian
tindakan kelas (PTK) yang terdiri atas empat taha
pan, yaitu: (1) rencana tindakan; (2) pelaksanaan
tindakan; (3) observas atau evaluas tindakan; dan
(4) refleks/rekomendas. Mata kulish Kimia dan
Pencemaran Lingkungan terdiri atas lima pokok
bahasan. Dalam satu semester, kegiatan belgjar ber-
langsung antara 14-16 kali pertemuan. Penelitian
ini dirancang dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri
atas 2-3 pokok bahasan.

Subjek dalam pendlitian ini adalah mahasiswa
Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA Universitas
Pendidikan Ganesha tahun akademik 2005/2006
yang mengikuti perkulighan Kimia dan Pence-
maran Lingkungan, yang berjumlah 12 orang. Ob-
jek sasaran kegiatan adalah aktivitas mahasiswa

ddam pembelgaran dan hasl belgjar mahasiswva
pada model pembelgjaran yang diterapkan. Instru-
men dan teknik pengumpulan data disesuaikan
dengan jenis data yang diperlukan seperti disgjikan
pada Tabel 01 di bawah ini. Pendlitian ini diran-
cang dalam tiga siklus. Data yang diperoleh pada
masing-masing siklus dianalisis secara deskriptif-
interpretatif.

Tabel 01. Instrumen dan Teknik Pengumpulan

Data
No JxisDaa Teknk Isrumen
1  Akivisdaupaildu — Obsaved Pedomenooss-
mehessvaddam ved
parbdgaan
2 Hadlbdgamdeds  Testuges — Teshedlbdga,
wa dnlgooran  tuges dnlgoo-
kujungn  rankunjungen
lgpengen lgooran
3  KeuddakexHaim Obmvas  Jurd/cadan
plemertas mood heanperdliti
parbdgaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasl
Penedlitian Sklus|

Siklus | berlangsung untuk pokok bahasan
Pembangunan Berwawasan Lingkungan dan Ling-
kungan Hidup serta Permasdahannya. Dari proses
pembelgaran pada siklus | diperoleh data aktivitas
belgar mahasiswa dan hasl belgar mahasiswa
seperti disgjikan pada Tabel 02 dan Tabel 03.

Tabel 02. Aktivitas Belajar Mahasiswa pada Siklus| (n=12)

Kategori
Aspek aktivitas belajar A C D E Rerata
n % n % n % n % n %
Partisipasi dalam presentasi- 29
diskus 2 167 9 75 1 83 (Baik)
Spontanitas dalam presentasi- 3,0
diskus 4 33 6 50 2 16,7 (Baik)
Antusiasme dalam pembelgjaran 5 41,7 5 41,7 2 16,7 31

(Baik)
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Tabel 03. Hasil Belajar M ahasiswa pada Siklus| (n=12)

K ategori
Aspek hasil belajar A B C D E Rerata
n % n % n % n % n %
4 (sangat
Nilai tugas membuat 12 100 bak)  FedR
reviu pokok bahasan
P 8 667 4 353 37(sngat =385
baik)
Rerata nilai 57,1
perkembangan aktual 8 667 325 1 83 (Cukup)
Rerata nilai 90,3
perkembangan terdekat 12 100 (Sangat baik)
Nilai tes akhir siklus 1 12 100 87,6 (Sangat baik)

Keterangan: n = Jumlah Mahasiwa
A, B, C, D dan E = Nilai Mahasiswa

Berdasarkan hasil observas dan evaluas se-
perti disgikan di atas, dapat dibuat refleks tinda
kan | sebagai berikut: (1) aktivitas belgjar mahasis-
wadilihat dari partisipas, spontanitas, dan rata-rata
antusasme presentas-diskus termasuk  kategori
baik, namun ada sebagian kecil mahasiswa yang
tergolong kategori kurang; (2) nilai membuat reviu
pokok bahasan berkisar antara kategori baik dan
sangat baik; (3) saat kunjungan lapangan mahasis-
wa tidak membawa surat izin dari kantor LINMAS
dan KESBANG sehingga data atau informasi yang
diberikan dinas terkait terbatas, waktu yang diper-
lukan untuk mendapat informasi/data di lapangan
cukup lama; (4) presentasi-diskusi yang dilakukan
oleh mahasiswa baik pertemuan pertama maupun
kedua berjalan dengan baik. Ada beberapa perta-
nyaan yang belum bisa dijawab tuntas, pertanyaan-
pertanyaan tersebut sdanjutnya dikerjakan di
rumah oleh mahasiswa secara berkelompok, dan
seluruhnya dapat diselesaikan dengan baik oleh
mahasiswa; (5) mahasiswa dalam presentas hanya
membaca apa yang mereka tulis, belum disertai
uraian dan penjelasan tambahan; (6) mahasiswa
kesulitan mendapatkan pustaka kimia dan pence-
maran lingkungan; (7) mahasiswa belum mampu
menelaah permasdahan kimia dan pencemaran
lingkungan dari sudut disiplin ilmu yang lain se-
perti teknologi dan ekonomi budaya; dan (8) maha
siswamengalami kendala dalam berkomunikasi.

Berdasarkan hasil refleks tindakan pada sik-
lus I, maka pada siklus || modifikas tindakan dila-
kukan sebagai berikut. Pertama, berhubung pada
sklus | ada kendda waktu dan perizinan untuk
mengambil data ke lapangan, maka agar indikator
keberhasilan pokok bahasan dapat tercapai, maha-
siswa disarankan untuk mengakses sumber-sumber
kontekstual dari buku dan mengakses internet un-
tuk keperluan reviu pokok bahasan. Kedua, maha-
sswa pada saat presentas diminta tidak hanya
membaca tugas reviunya, tetapi diminta agar mam-
pu memberikan uraian atau penjelasan tambahan.
Ketiga, pemberian arahan kepada mahasiswa agar
ddam membahas permasalahan terkait kimia dan
pencemaran lingkungan tidak terbatas pada kajian
kimia, tetapi harus menggunakan kajian multi di-
splin ilmu. Keempat, dosen memberikan pinjaman
beberapa buku pustaka kepada mahasiswa dan me-
nyarankan mahasiswa untuk mencari sumber-sum-
ber bacaan dari internet.

Penedlitian SikluslI

Pembelgjaran siklus Il berlangsung pada po-
kok bahasan ruang lingkup dan peranan kimialing-
kungan, bahan kimia pencemar dan dampaknya,
dan penglolaan bahan pencemar kimia di ling-
kungan. Data aktivitas dan hasil belgar mahaswa
disgjikan padaTabel 04 dan Tabe 05.
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Tabel 04. Aktivitas Belajar Mahasiswa pada Siklus |l (n=12)
Kategori
Aspek aktivitas belajar A B C D E Rerata
% n % n % n % n %
Partisipasi dalam presentasi- 37
diskus 8 667 4 353 (sangat Baik)
. . . 35
Spontanitas dalam presentasi-diskusi 7 583 5 417 (sangat Baik)
. . 4
Antusiasme dalam pembelgjaran 12 100 (sangat Baik)
Keterangan : n = jumlah mahasisva
A, B, C, D dan E = Nilai Mahasiswa
Tabel 05. Hasil Belajar M ahasiswa pada Siklus|1 (n=12)
Aspek hasil belajar Kategori Rerata
A B C D E
n % N % n % n %n %
Nilai tugas membuat 3 12 100 3 (baik)
reviu pokok bahasan 4 10 833 2 167 38 Rerata
(sangat baik) 3,4 dan
5 12 100 7 5=36
(sangat baik)
Reratanilai perkembangan 3 25 9 75 66,7 (Cukup)
aktual
Rerata nilai perkembangan 12 100 92 (Sangat baik)
terdekat
Nilai tes akhir siklus 1 12 100 86,5 (Sangat baik)

Keterangan: n = jumlah mahasiswa
A, B, C, D dan E = Nilai Mahasiswa

Berdasarkan hasil observas dan evaluas se-
telah dilaksanakan tindakan 11 dapat dibuat refleks
sklus Il sebagai berikut. Pertama, aktivitas belgar
mahasiswa dilihat dari partisipas, spontanitas, dan
antusiasme dalam presentasi-diskus sangat baik,
artinya ada peningkatan aktivitas dibandingkan de-
ngan siklus |. Partisipas bertanya mahasiswa lebih
banyak daripada menjawab. Kedua, nilai tugas
membuat reviu pokok bahasan seluruh mahasiswa
mengalami  peningkatan dibandingkan dengan
sklus |. Kelemahanya adalah kurang lengkap dan
Sstematisas serta organisas sgjian materi reviu
belum baik. Ketiga, dadam presentas mahasiswa
tidak lagi hanya membaca tugasnya, tetapi sudah
disertal uraian atau penjelasan tambahan. Namun,
ada kendala lain yang didlami mahasiswa, yaitu
banyak idtilah (terminologi) terkait pencemaran
lingkungan yang belum dimengerti. Keempat, nilai
perkembangan aktual dan perkembangan terdekat
rata-rata kategori sangat baik. Kelima, ada upaya

mahasiswa daam membahas permasalahan dari
berbagai disiplin ilmu, seperti penerapan teknologi,
sosid budaya, dan ekonomi.

Mengingat hasil refleks pada siklus 11 teri-
dentifikas bahwa partisipas mahasiswa dalam pre-
sentas diskusi lebih banyak pada aspek aktivitas
bertanya daripada menjawab, maka pada sklus 111,
tindakan diarahkan untuk meningkatkan aktivitas
menjawab pertanyaan dan  mempertahankan
pendapat. Selain itu, mahasswa perlu diper-
kenalkan dengan terminologi yang banyak dipakai
terkait dengan kimia dan pencemaran lingkungan.
Oleh karena itu, modifikas tindakan lain sdan
yang sudah diterapkan pada siklus 1 adalah sebagai
berikut: (1) setigp mahasiswa diminta membuat
sgumlah pertanyaan terkait pokok bahasan dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut sendiri
sehingga pada pembegjaran, diskus akan berlang-
sung lebih bak; (2) mahasiswa diharapkan aktif
mencari sendiri penjelasan igtilah-istilah pencema
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ran lingkungan yang belum dimengerti; dan (3)
agar pembelgaran lebih kontekstual, maka pada
pembelgjaran siklus Il mahasiswa ditugaskan
kembali melakukan kunjungan lapangan.

Penditian Siklus|11

Siklus 111 berlangsung pada pokok bahasan
topik khusus “Kimia Lingkungan” dan Aspek Ki-

mia dan Pencemaran Lingkungan di Sekitar Kita”.
Data aktivitas dan hasil belgar mahasswva yang
diperoleh pada pelaksanaan tindakan siklus 11
disgiken pada Tabel 06 dan Tabel 07. Nila
perkembangan aktua mahasiswa  pada
pembelgaran sklus Il1, secara kesdluruhan sudah
lebih baik daripada pembédgaran siklusll.

Tabel 06. Aktivitas Belajar Mahasiswa pada Siklus |11 (n=12)

Kategori
Aspek aktivitas belajar A B C D E Rerata
n % n % n % n % n %
Partisipasi dalam 39
presentasi-giskus 197 1 83 (Sangat Baik)
Spontanitas dalam 38
oresentasi-giskusi 10 833 2 167 (Sangat Baik)
Antusiasme dalam 4
pembelgjaran 12 100 (Sangat Baik)
Keterangan : n =jumlah mahasiswa
A, B, C, D dan E = Nilai Mahasiswa
Tabel 07. Hasil Belajar Mahasiswa pada Siklus|11 (n=12)
Kategori
Aspek hasil belajar A B C D E Rerata
n % N % n % n % n %

o 4
Nilai tugas _ 6 12 100 (sangat baik)  Rerata 6
membuat reviu 4 dan7 =4

kok bah -

poKo asan 7 12 100 (sangat baik)
Rerata nilai .
perkembangan aktual 12 100 72,2 (Baik)
Rerata nilai .
perkembangan terdekat 12 100 92,1 (Sangat baik)
Nilai tes akhir siklus 1 11 91,7 1 83 87,1 (Sangat baik)

Keterangan: n =jumlah mahasisva
A, B, C, D dan E = Nilai Mahasiswa

Berdasarkan hasil observas dan evaluas sete-
lah dilaksanakan tindakan 111 dapat dibuat refleks
siklus Il sebagai berikut: (1) aktivitas belgjar ma-
hasiswa dilihat dari partispasi, spontanitas, dan
antusiasme daam presentasi diskus sangat baik;
(2) nila membuat reviu pokok bahasan terjadi
peningkatan dibandingkan dengan pembelgaran
pada siklus I1; (3) diskus berlangsung dengan baik
dan semua mahasiswa dapat berperan aktif, serta
terminologi yang digunakan lebih mudah dipahami
sehingga tidak perlu lagi menyita waktu lebih

banyak; (4) nilai perkembangan aktud, nilai tes
akhir dan perkembangan terdekat pada siklus 111
termasuk kategori sangat baik, sudah lebih baik
dari pada siklus Il; dan (5) penilaian autentik pada
sikluslll lebih baik dari padasiklusll.

Pembahasan

Aktivitas belgar mahasiswa yang diukur
dengan menggunakan parameter partispas, spon-
tanitas, dan antusasme dalam presentasi-diskus
menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I, Il,
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dan Ill. Dengan demikian, tindakan dalam pene-
litian ini dapat dikatakan telah dapat meningkatkan
aktivitas belgar mahasiswa. Mahasisva menjadi
lebih aktif berpartisipas dalam diskus, lebih berani
mengemukakan pendapat dan lebih semangat. Tin-
dakan yang dimaksud adalah pendekatan konteks-
tua menggunakan model pembelgjaran kooperatif.
Pendekatan kontekstual telah membantu mahasis-
wa menguasai materi pembelgaran. Materi pembe-
lgjaran yang mereka pelgar terkait langsung de-
ngan kehidupan nyata sehari-hari sehingga mereka
tertarik untuk mendiskusikannya. Demikian pula,
model pembelgaran kooperatif yang diterapkan
juga mendorong aktivitas belgjar mahasiswa men-
jadi lebih baik. Mdaui pembelgaran kooperétif
penguasaan materi mahasiswa meningkat berkat
diskus dan sharing yang terjadi dalam kelompok.
Hal ini dibuktikan dengan data aktivitas dan hasil
begar yang semakin meningkat dari siklus I, 1I,
danllll.

Aktivitas belgjar mahasiswa juga dapat diukur
dari performance mahasisva selama pembelgaran
berlangsung. Pengukuran secara autentik menun-
jukkan bahwa kinerja mahasiswa mengaami
peningkatan dari sklus |, 11, dan I11. Dengan demi-
kian, penerapan pendekatan kontekstual dengan
mode pembelgjaran kooperatif secara umum dapat
meningkatkan aktivitas mahasiswva.

Pelaksanaan tindakan pada pendlitian ini me-
nunjukkan bahwa kemampuan mahasisva mem-
buat tugas mereviu tergolong sangat baik. Rerata
nilai tugas mereviu berturut-turut dari siklus I, 11,
dan 11l masing-masing adalah 3,85 (sangat baik),
3,6 (sangat baik), 4 (sangat baik). Walaupun ketiga
sklus menunjukkan rerata nila tugas membuat
reviu dalam kategori sangat baik, tetapi terjadi sedi-
kit penurunan rerata pada siklus |1. Hal ini disebab-
kan pada siklus Il ada kendala pada belgjar lang-
sung ke lapangan (kunjungan lapangan). Sedikit
sekai informas atau data yang diperoleh maha
siswa sebaga bahan untuk tugas mereviu. Data
rerata nilai tugas membuat reviu yang sangat baik
adalah indikas dari persapan belgjar mahasisva
yang baik.

Nila perkembangan aktua mahasiswa dari
sklus I, 1I, dan Il menunjukkan kecenderungan

semakin meningkat. Berturut-turut dari sklus |, 11,
dan 111 adalah 57,1 (cukup), 66,7 (cukup), dan 72,2
(baik). Parameter ini mengindikasikan bahwa pe-
nguasaan awa mahasiswa terhadap bahan kuliah
ada pada kategori cukup sampa baik. Aspek ini
yang hendak ditingkatkan melalui model pembe-
lgjaran kooperatif.

Nila perkembangan terdekat yang menun-
jukkan hasil belgar mahasiswa setelah mengalami
proses pembelgjaran kooperatif, baik pada sklus |,
I1, dan Il ada pada kategori sangat baik. Capaian
hasil belgjar tersebut dikontribus oleh model pem-
belgaran kooperatif yang dapat dimaknai bahwa
mahasiswa berhasil mendapat manfaat dari belgar
kooperatif tersebut. Artinya, antara mahasiswa te-
lah terjadi sharing pengetahuan, yaitu mahasiswa
yang penguasaan materinya kurang mendapat
bantuan dari mahasiswa yang memiliki penguasaan
materi kuliahnya lebih baik. Mahasiswa yang
penguasaan materinya lebih baik, juga mendapat
hasil belgar dari kegiatannya membantu temannya
yang kurang. Ha demikian itu sgaan dengan
tujuan pembel gjaran kooperatif, yaitu belgjar belum
sdesa jika sdah satu teman dalam kelompok
belum menguasai bahan pembelgaran (Djatmiko,
2004). Temuan dalam penditian ini juga sgjaan
dengan konsep aspek soda bega menurut
Vygotsky tentang zone of proximal develotment
(zona perkembangan terdekat), yaitu pembelgjaran
terjadi melalui interaks sosia dengan teman
sgjawat. Mealui bantuan dari teman sgjawat yang
lebih mampu, siswa bergerak ke dadam zona
perkembangan terdekat mereka (lbrahim & Nur,
2000). Penerapan pendekatan kontekstual dengan
modd pembelgaran kooperatif dapat menciptakan
lingkungan sosid siswa belgjar (learning commu-
nity) dan pembelgjaran yang berpusat pada siswa
(students centered).

Penyelenggaraan tes di akhir siklus pada
penelitian ini merupakan sdah satu cara untuk
mengukur hasil belgjar mahasiswa. Nilai hasil tes
mahasiswa dari sklus I, Il, dan Ill berturut-turut
87,6 (sangat baik), 86,5 (sangat bak), dan 87,1
(sangat baik). Walaupun tidak ada kecenderungan
perubahan nilai tes dari sklus I, 1l dan 1ll, tetapi
ketiga sklus menunjukkan hasil tes yang konsisten
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pada kategori sangat baik. Nila tes ini juga meru-
pakan hasil belgar mahaswa setelah berinteraks
dengan guru dan teman sgjawet.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan penditian dan pemba
hasan di atas, dapat dissmpulkan beberapa poin
bertalian dengan rumusan masadah yang hendak
dicari jawabannya dalam penditian ini, yaitu
penerapan pendekatan kontekstual dengan model
pembelgjaran kooperatif pada pembegaran Kimia
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